
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil penellitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka penulis mengambil kesimpulan 

bahwa :  

1) Perolehan persentase hirarki kognitif siswa kategori memahami (C2) sebesar 

54.54 % dan tergolong rendah 

2) Perolehan persentase hirarki kognitif siswa kategori menerapkan (C3) sebesar 

88.64 % dan tergolong tinggi  

3) Perolehan persentase hirarki kognitif siswa kategori menganalisis (C4) 

sebesar 0 % dan tergolong sangat rendah 

4) Perolehan persentase hirarki kognitif siswa kategori menilai (C5) sebesar 0 % 

dan tergolong sangat rendah 

5) Perolehan persentase hirarki kognitif siswa kategori mencipta (C6) sebesar 0 

% dan tergolong sangat rendah.  

Berdasarkan perolehan tersebut, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata persentase kemampuan hirarki kognitif siswa pada materi sebesar 28.66 % 

dan masuk kategori sangat rendah. 

Adapun penyebab perolehan persentase hirarki kognitif siswa pada kategori 

menganalisis (C4), menilai (C5) dan mencipta (C6) sebesar 0 % dan tergolong sangat 



rendah adalah karena pada soal yang diberikan berdasarkan masing-masing kategori 

kognitif tersebut tidak ada satupun siswa yang mampu menjawab dengan tepat, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa belum dapat menguasai indikator 

penguasaan materi dari masing-masing ranah kognitif tersebut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Guru dalam mengajarkan konsep materi geografi harus berurutan dari 

konsep paling dasar ke konsep berikutnya agar hirarki kognitif siswa dapat 

terbentuk dengan baik. 

2. Guru dalam mengajarkan materi proyeksi peta harus lebih ditekankan lagi 

pada pembagian jenis-jenis proyeksi peta khususnya pada jenis proyeksi 

peta transversal agar siswa dapat memahami jenis proyeksi peta tersebut. 

3. Guru dalam mengajarkan materi proyeksi peta harus lebih menekankan 

pada cara menentukan suatu jenis proyeksi dalam menggambarkan suatu 

peta khususnya jenis proyeksi peta Azimuthal (datar). 

4. Guru dalam mengajarkan materi proyeksi peta harus lebih menekankan lagi 

pada cara menentukan perbedaan antara jenis proyeksi satu dengan jenis 

proyeksi peta lainnya, khususnya antara jenis proyeksi peta bidang kerucut 

dengan jenis proyeksi peta bidang silinder. 



5. Guru dalam mengajarkan materi proyeksi peta harus lebih menekankan lagi 

pada cara menilai jenis proyeksi peta yang paling tepat digunakan dalam 

menggambarkan suatu wilayah khususnya wilayah Indonesia. 

6. Guru dalam mengajarkan materi proyeksi peta harus lebih menekankan lagi 

pada cara membuat peta dengan menggunakan salah satu jenis proyeksi 

peta khususnya menggunakan proyeksi peta transversal. 

7. Guru diharapkan dapat mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

sebelum lanjut kemateri berikutnya agar dapat dipastikan siswa benar-

benar telah menguasai konsep tersebut. 

8. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hirarki kognitif siswa 

dalam pemecahan masalah yang lebih rumit pada konsep-konsep geografi. 
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